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Abstrak 

Internet marketing adalah semua bentuk kegiatan pemasaran yang dilakukan secara online 

melalui internet atau dunia maya. Aktivitas-aktivitas pemasaran akan dilakukan secara intensif dengan 

menggunakan media komputer, seperti melakukan penawaran produk, melakukan pembayaran serta 

proses pengiriman produk. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pemanfaatan internet 

yang dilakukan oleh Mie Jengkang, mengetahui mengenai teknologi digital yang digunakan Mie 

Jengkang, serta mengetahui mengenai kegiatan pemasaran yang dijalankan oleh Mie Jengkang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif serta teknik 

pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan informan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Mie Jengkang telah memanfaatkan penggunaan internet dengan cukup baik sebagai media dan 

alat dalam mempromosikan serta memasarkan produknya. Saat ini Mie Jengkang sudah memiliki 

media sosial yaitu Instagram dan WhatsApp yang digunakan khusus untuk mempromosikan 

produknya. Mie Jengkang juga telah menerapkan dua jenis sistem pembayaran yaitu tunai dan non 

tunai sebagai bentuk salah satu penggunaan digital marketing dalam kegiatan pemasarannya. Mie 

Jengkang juga berhasil mendapatkan omset lebih semenjak menjalin kerja sama dengan pihak ketiga 

yaitu GoFood dan Shopeefood dalam memasarkan produknya dan memperluas target pasar. 

Kata kunci: Food delivery; digital marketing; internet 

 

effects of online food delivery application on UMKM 
 

Abstract 

Internet marketing is all forms of marketing activities carried out online through the internet or 

cyberspace. Marketing activities will be carried out intensively using computer media, such as making 

product offers, making payments and product delivery processes. The purpose of this study is to find 

out the use of the internet by Mie Jengkang, to know about the digital technology used by Mie 

Jengkang, and to know about the marketing activities carried out by Mie Jengkang. This research is a 

qualitative research using a descriptive approach and data collection techniques used through 

observation, interviews, and documentation. The researcher used purposive sampling technique in 

determining the informants. The results showed that Mie Jengkang had utilized the internet quite well 

as a medium and tool in promoting and marketing its products. Currently Mie Jengkang already has 

social media, namely Instagram and WhatsApp which are used specifically to promote their products. 

Mie Jengkang has also implemented two types of payment systems, namely cash and non-cash as a 

form of using digital marketing in its marketing activities. Mie Jengkang has also managed to get 

more turnover since collaborating with third parties, namely GoFood and Shopeefood in marketing 

their products and expanding their target market. 
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PENDAHULUAN  

Seiring berjalannya waktu, berbagai hal di dunia mengalami perkembangan termasuk di dalam 

dunia bisnis yang terus berkembang setiap harinya. Seperti yang dikatakan oleh (Hendrawan et al., 

2019) bahwa bisnis kecil sampai besar pun mulai memanfaatkan penggunaan teknologi informasi yang 

sedang berkembang pesat saat ini. Pesaing yang semakin banyak pun menjadi salah satu hal yang 

perlu diperhatian oleh para pemilik usaha sehingga mereka harus mampu membuat strategi pemasaran 

serta memilih penggunaan media yang tepat agar dapat meraih pasar yang dituju sehingga angka 

penjualannya pun semakin meningkat dan memberikan keuntungan. Berbagai cara dilakukan oleh para 

pelaku bisnis agar usaha yang mereka jalankan dapat terus bertahan di tengah-tengah ketatnya 

persaingan bisnis era sekarang. Setiap pelaku bisnis harus dapat membuat strategi pemasaran yang 

baik agar usahanya dapat tetap bertahan dan terus berkembang, karena sukses atau gagalnya suatu 

usaha dapat dilihat dari bagaimana cara pelaku usaha memasarkan produknya.(Azlam & Asse, 2018)  

Banyak pelaku usaha mulai memanfaatkan adanya digital marketing sebagai alat dalam 

memasarkan produk-produknya. Dengan adanya digital marketing ini membuat masyarakat harus 

melek teknologi. (Fatimah et al., 2019) Selain itu, penggunaan digital marketing sendiri sudah banyak 

digunakan oleh para pelaku usaha di Indonesia seiring perkembangan zaman dan meningkatnya 

pengguna internet terutama pada generasi Z. (Fika et al., 2020) 

Internet marketing adalah suatu bentuk kegiatan pemasaran yang menggunakan internet sebagai 

media pemasarannya guna mendapatkan keuntungan.(Shera, 2010) Kegiatan pemasaran dengan 

memanfaatkan internet sebagai salah satu media yang digunakan seperti melakukan promosi online, 

membuka toko online, melakukan pembayaran secara online dll yang termasuk kedalam kegiatan 

pemasaran dengan tujuan mendapatkan keuntungan bagi para pelaku usaha atau UMKM. Promosi 

online yang dilakukan contohnya seperti membuat flyer atau poster menarik mengenai produk yang 

akan kita pasarkan untuk kemudian di posting melalui Instagram atau facebook sebagai salah satu 

media dalam pemanfaatan penggunaan internet dalam pemasaran online. Selain itu, sudah banyak 

pelaku usaha atau UMKM yang membuka toko online agar usaha mereka semakin banyak diketahui 

oleh masyarakat sehingga jangkauan pasarnya menjadi bertambah luas. Sistem pembayarannya pun 

bisa menjadi lebih mudah apabila kita memanfaatkan internet dengan baik, karena zaman sekarang 

sudah dilakukan pembayaran melalui internet banking untuk berbagai macam jenis transaksi.  

Internet marketing adalah suatu proses membangun serta memelihara hubungan dengan 

pelanggan melalui berbagai aktivitas online guna memfasilitasi adanya pertukaran ide, produk serta 

layanan yang memenuhi tujuan antara penjual dengan pelanggan.(Mohammed et al., 2003) 

Membangun dan menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan merupakan salah satu hal penting 

yang harus dilakukan oleh semua para pelaku bisnis maupun UMKM agar dapat membuat para 

pelanggan menjadi loyal terhadap bisnis maupun produk yang kita jual. Apabila kita sudah 

mendapatkan loyalitas pelanggan, maka ada banyak sekali keuntungan yang bisa didapatkan oleh para 

pelaku bisnis atau UMKM diantaranya ialah meningkatkan Brand Awarness dimana adanya 

pengakuan dari pada konsumen atau pelanggan akan suatu brand atau merek seperti contohnya 

pengakuan dari para pelanggan yang memiliki loyalitas karena pihak pengelola UMKM Mie Jengkang 

yang selalu membangun dan memelihara hubungan baik dengan para konsumennya sehingga seiring 

berjalannya waktu akan terciptanya brand awareness atas nama atau brand Mie Jengkang. Selain itu, 

dengan memelihara hubungan baik dengan para pelanggan atau konsumen juga dapat meningkatkan 

citra baik bagi perusahaan atau dalam hal ini ialah UMKM. Dalam pemasaran internet, membangun 

dan memelihara hubungan baik dengan pelanggan dilakukan secara online sehingga aktivitas-aktivitas 

yang dilakukannya pun tidak dilakukan secara langsung, melainkan melalui berbagai media modern 

dengan memanfaatkan internet sebagai sarana dalam berkomunikasi seperti membuat akun WhatsApp 

yang dikhususkan untuk menerima berbagai macam kritik dan saran dari para pelanggan mengenai 

produk yang dipasarkan sehingga terjadinya pertukaran ide dan bahan evaluasi bagi pihak pengelola 

usaha maupun UMKM agar dapat terus memperbaiki dan meningkatkan kulitas layanan yang 

diberikan kepada para pelanggan sehingga tercapainya tujuan yang baik antara penjual dengan 

pelanggan. 

Internet marketing adalah semua bentuk kegiatan pemasaran yang dilakukan secara online 

melalui internet atau dunia maya. Aktivitas-aktivitas pemasaran akan dilakukan secara intensif dengan 

menggunakan media komputer, seperti melakukan penawaran produk, melakukan pembayaran serta 
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proses pengiriman produk. (Royan, 2006). Dengan adanya internet atau dunia maya, tidak ada lagi 

Batasan antara ruang dan waktu sehingga memudahkan para pelaku usaha atau UMKM dalam 

mengelola dan mengembangkan usahanya. Penawaran produk yang dulunya dilakukan secara 

langsung seperti membuka stand atau booth di pinggir pinggir jalan, kini dapat dilakukan secara online 

dengan memanfaatkan internet sehingga lebih efektif dan efisien karena bisa dilakukan kapan saja, 

dimana saja dan tanpa memerlukan biaya yang banyak. Dengan internet, para pelaku usaha cukup 

membuat akun sosial media yang dikhususkan untuk usahanya dan membuat postingan-postingan 

mengenai produk yang dijual secara menarik seperti membuat flyer yang eye catching, membuat video 

yang menampilkan produk dengan menarik, aktif mengelola akun sosial media bisa menjadi langkah 

terbaru yang dapat dilakukan oleh para pelaku usaha atau UMKM di era digital sekarang. Selain itu, 

dengan memanfaatkan perkembangan internet para pembeli juga dapat melakukan pembayaran secara 

online dengan menggunakan internet banking atau uang elektronik yang memang sedang marak 

belakangan ini. Pembeli tidak harus datang langsung ke toko untuk membeli produk yang mereka 

inginkan, para pembeli cukup memesan produk tersebut menggunakan berbagai macam tekonologi 

digital yang telah ada seperti gadget atau laptop, melakukan pembayaran secara online dan kemudian 

penjual akan mengirimkan produk yang dipesan kepada pembeli.  

Pengguna internet di Indonesia pada awal tahun 2021 ini mencapai 202,6 juta jiwa. Jumlah ini 

meningkat 15,5% atau 27 juta jiwa jika dibandingkan pada Januari 2020 lalu. Total jumlah penduduk 

Indonesia sendiri saat ini adalah 274,9 juta jiwa. Ini artinya, penetrasi internet di Indonesia pada awal 

2021 mencapai 73,7%. Hal tersebut dimuat dalam laporan terbaru yang dirilis oleh layanan 

manajemen konten HootSuite, dan agensi pemasaran media sosial We Are Social dalam laporan 

bertajuk “Digital 2021”. (Riyanto, 2021) 

Menurut sensus Badan Pusat Statistik (BPS), Generasi Z merupakan segmen terbesar di 

Indonesia yang mencakup 27,94% dari total penduduk. Yang terbaru, lembaga penelitian Katadata 

Insight Center (KIC) mengeksplorasi preferensi mereka dalam layanan digital yang mencakup belanja 

online, layanan pesan-antar makanan (food delivery), dan layanan pengantaran sembako (online 

grocery) dalam survei yang dilakukan di Jabodetabek dan tujuh kota besar lainnya. Survei tersebut 

mengungkapkan 50% Generasi Z memilih GrabFood sebagai penyedia layanan pesan-antar makanan 

yang paling sering mereka gunakan dalam 3 bulan terakhir, disusul GoFood (46%), ShopeeFood (3%) 

dan MaximFood (kurang dari 1%). (KH, 2021) 

Seperti pada penelitian sebelumnya, (Santoso, 2020) mengatakan bahwa digital marketing atau 

pemasaran digital memberikan pengaruh yang besar dalam membangun costumer engagement dan 

customer experience pada layanan yang diberikan oleh aplikasi GoFood. Customer engagement dan 

customer experience mendorong terjadinya repeat purchase pada layanan aplikasi GoFood sehingga 

volume penjualan pun ikut meningkat. Didukung oleh penelitian, (Preasetianto, 2021) mengatakan 

bahwa dengan adanya layanan penjualan online melalui aplikasi GoFood, maka terjadinya 

peningkatan pada volume penjualan kuliner di Yogyakarta. 

Salah satu usaha yang telah melakukan kegiatan pemasaran online dalam mempromosikan serta 

mendistribusikan produknya melalui food delivery ialah Mie Jengkang. Mie Jengkang juga 

menggunakan online food delivery sebagai salah satu cara dalam pemasaran produknya secara digital 

yaitu dengan menjalin kerja sama dengan Gofood dan ShopeeFood. Dengan adanya teknologi dan ojek 

yang mengikuti perkembangan zaman milenial dan tren masa kini, masyarakat yang cenderung ingin 

serba praktis dan simple ini dapat lebih terbantu dan mempermudah memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya dalam memesan makanan secara online tanpa harus datang ke toko tersebut.  

Mie Jengkang terus mengalami kemajuan dalam penjualannya karena sering diliput acara tv 

maupun content YouTube, baik penjualan offline maupun online semakin meningkat setiap harinya. 

Pihak pengelola akun Instagram Mie Jengkang pun turut aktif mempromosikan produk yang dijualnya 

di laman akun Instagram mereka sehingga semakin banyak masyarakat yang mengetahui tentang Mie 

Jengkang. Berdasarkan alasan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana 

pemanfaatan internet, teknologi digital serta kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh Mie Jengkang 

dalam memasarkan produk-produk yang dijualnya. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang menggunakan paham postpositivisme sebagai 

landasan berpikirnya yang digunakan untuk meneliti-meneliti suatu kondisi obyek alamiah, dalam 

metode  penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan datanya 

dilakukan secara gabungan serta analisis data yang digunakan oleh metode penelitian kualitatif bersifat 

induktif/kualitatif sehingga hasil dari penelitiannya lebih memfokuskan pada makna dibandingkan 

keseluruhan. (Sugiyono, 2016) 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Mie Jengkang yang beralamat lengkap di Gg. Sd No.44, 

RT.1/RW.2, Srengseng Sawah, Kec. Jagakarsa, Jakarta, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10550 dan 

dimulai sejak bulan Desember 2021. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi lapangan serta dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumen sebagai teknik dalam mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan bagi penelitian yang sedang diteliti.  

Pada Teknik observasi, peneliti melakukan observasi langsung ke Mie Jengkang untuk 

mengamati, mencari informasi lebih dalam lagi mengenai strategi pemasaran yang digunakan oleh 

Mie Jengkang dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan khusus yang sebelumnya sudah 

dirancang terlebih dahulu oleh peneliti kepada beberapa informan seperti pemilik Mie Jengkang, 

karyawan Mie Jengkang dll. Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur dimana peneliti akan mengutarakan beberapa pertanyaan secara 

terstruktur yang sebelumnya telah disusun oleh peneliti. Dalam hal menentukan informan, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling dimana informan dipilih berdasarkan kriteria yang sudah 

ditentukan oleh peneliti yang sesuai dengan tujuan penelitian. Metode dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti berguna sebagai penunjang dalam pengumpulan data-data yang tidak didapat dari hasil 

melakukan observasi lapangan atau hasil wawancara. Data-data yang digunakan dalam metode 

dokumentasi dapat berupa data yang didapatkan dari majalah, internet, artikel-artikel terkait dll. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mie Jengkang merupakan salah satu usaha rumahan yang menjajahkan produk makanan dan 

minuman dengan lokasi usaha yang sangat nyaman untuk didatangi langsung oleh para konsumen 

karena berada di halaman luar rumah pemilik usaha tersebut. Produk utama yang dijual oleh Mie 

Jengkang ialah olahan mie dengan tingkat kepedasan yang bisa disesuaikan oleh lidah para konsumen 

yang disajikan dalam dua jenis varian yaitu goreng atau kuah serta camilan-camilan lain sebagai menu 

sampingan juga minuman-minuman segar yang dapat dipesan oleh para konsumen untuk menemani 

para konsumen ketika sedang bersantai di lokasi usaha. Untuk mencapai volume penjualan yang 

diinginkan, Mie Jengkang tidak hanya melakukan penjualan secara offline tetapi juga melakukan 

penjualan secara online yang dapat dipesan melalui aplikasi ShopeeFood dan GoFood agar dapat 

memudahkan konsumen yang ingin memesan tetapi lokasinya cukup jauh dari lokasi usaha. 

Pemanfaatan Internet 

Awal berdirinya Mie Jengkang, usaha ini masih belum menerapkan internet dalam kegiatan-

kegiatannya, baik itu kegiatan promosi maupun kegiatan memasarkan produk. Namun seiring 

berjalannya waktu, Mie Jengkang mulai menggunakan internet seperti mulai membuat sosial media 

sebagai alat dalam kegiatan promosi serta media dalam menjalin komunikasi dengan para 

konsumennya.  

Saat ini Mie Jengkang sendiri sudah memiliki 3.943 pengikut dan 292 postingan pada akun 

instagramnya. Selain itu, Mie Jengkang juga menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai media lain 

dalam memasarkan dan menjalin komunikasi dengan para konsumennya. Biasanya, pihak pengelola 

Mie Jengkang akan memposting di Instagram Stories juga WhatsApp Stories nya mengenai info 

apakah hari ini Mie Jengkang buka atau tutup, selain itu mereka juga biasa memposting mengenai 

info-info promo yang sedang diadakan oleh Mie Jengkang melalui media sosialnya. Tidak jarang para 

konsumen Mie Jengkang yang ingin mengadakan acara di Mie Jengkang seperti arisan keluarga atau 

perayaan ulang tahun pun biasanya melakukan pemesanan tempat melalui WhatsApp Mie Jengkang. 

Tak hanya itu, bagi mahasiswa atau peneliti yang ingin melakukan penelitian atau bahkan FoodVloger 
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yang hendak membuat konten di Mie Jengkang juga dapat membuat janji temu dengan pemilik Mie 

Jengkang melalui WhatsApp. Sejauh ini, semua media sosial yang dimiliki oleh Mie Jengkang masih 

dikelola langsung oleh pemiliknya, dalam artian belum ada staff khusus yang bertugas untuk 

mengelola media sosialnya. 

Teknologi Digital 

Penerapan teknologi yang dilakukan oleh Mie Jengkang salah satunya ialah dengan adanya 

sistem pembayaran non tunai melalui QRis dimana para konsumen dapat membayar hanya dengan 

melakukan scan barcode yang berada di meja kasir, pilihannya pun cukup beragam, bisa menggunakan 

ShopeePay, GoPay, Dana serta Ovo. Tak hanya itu, kini Mie Jengkang pun sudah menerima sistem 

pembayaran melalui transfer antar bank, sehingga memudahkan konsumen yang jarang membawa 

uang cash dalam melakukan pembayaran. Namun bagi para pengunjung yang ingin melakukan 

pembayaran dengan uang cash masih tetap bisa, jadi saat ini pihak Mie Jengkang menerima dua jenis 

sistem pembayaran yaitu pembayaran tunai dan non tunai.  

Kegiatan Pemasaran 

 

 

Gambar 1. 

Pola Pemasaran Mie Jengkang 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pemasaran online yang dilakukan oleh Mie 

Jengkang sebenarnya lebih banyak dilakukan secara mandiri oleh para konsumen Mie Jengkang. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara, pengunjung Mie Jengkang didominasi oleh usia 

remaja dimulai dari usia sekolah hingga kuliah. Kebanyakan dari mereka datang dalam jumlah 

kelompok kecil, biasanya terdiri dari 3 sampai 6 orang. Biasanya, para konsumen Mie Jengkang yang 

makan di tempat akan memposting menu makanan yang mereka pesan ke akun media sosialnya, hal 

ini sudah menjadi kebiasaan bagi para remaja untuk membagikan berbagai macam kegiatan mereka 

pada akun media sosialnya. Seperti yang dikatakan oleh (Fronika, 2019) bahwa kalangan remaja 

sekarang yang memiliki akun media sosial kerap kali memposting berbagai kegiatan kesehariannya, 

seperti curahan hati, memposting foto-foto pada saat bersama rekan sebaya serta pada saat mereka 

memakan sesuatu. Tanpa disadari, hal tersebut dapat menarik konsumen baru yang tertarik dan 

penasaran akan cita rasa dari produk-produk yang ditawarkan oleh Mie Jengkang. Selain itu, banyak 

pula dari para pengguna media sosial yang merekomendasikan Mie Jengkang kepada para Foodvloger 

untuk mereview cita rasa dari menu-menu yang dijajahkan oleh Mie Jengkang. 

MGDALENAF merupakan salah satu Foodvloger yang datang ke Mie Jengkang atas dasar 

rekomendasi dari para followersnya di Instagram untuk mereview produk-produk yang dijual di Mie 

Jengkang. Saat ini video MGDALENAF yang mereview secara jujur produk Mie Jengkang telah 

ditonton sebanyak 6.2 juta kali di YouTube dan telah disukai sebanyak 146 ribu oleh para pengguna 

YouTube. Setelah video tersebut viral, para Foodvloger pun mulai berdatangan ke Mie Jengkang 

untuk melakukan review jujur akan produk-produk Mie Jengkang. Hal ini mengakibatkan nama Mie 



Efek penerapan online food delivery pada UMKM 

Ade Maula Zakiya Rahmah, Onny Fitriana Sitorus 

 

FORUM EKONOMI: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi | 662 

Jengkang semakin sering menjadi perbincangan dikalangan anak muda bahkan hingga orang dewasa, 

mereka yang penasaran akan cita rasa produk yang dijual pun mulai berdatangan ke Mie Jengkang 

untuk mencicipinya secara langsung. Namun, bagi mereka yang tidak dapat datang dan makan 

langsung di tempat pun dapat memesan produk-produk Mie Jengkang melalui GoFood. 

Mie Jengkang mulai menjalin kerja sama dengan pihak GoFood di tahun ke empat sejak 

berdirinya usaha tersebut. Berdasarkan data yang ditampilkan pada aplikasi GoJek, Mie Jengkang 

telah mendapatkan lebih dari 7.000 ulasan dan berhasil mendapatkan rating sebesar 4.7 bintang dari 5 

bintang skor penilaian dari para pengguna GoFood yang melakukan pembelian online produk-produk 

olahan Mie Jengkang. Sebanyak 500 lebih pengguna mengatakan bahwa produk-produk olahan Mie 

Jengkang memiliki kualitas rasa yang enak, 200 lebih pengguna mengatakan bahwa produk-produk 

olahan Mie Jengkang tersedia dengan porsi yang pas dan 200 lebih pengguna mengatakan bahwa 

produk-produk yang ditawarkan oleh Mie Jengkang memiliki harga yang sesuai.  

Semenjak menjalin kerja sama dengan pihak ketiga, Mie Jengkang berhasil menaikkan omset 

penjualannya sekitar 30-40% dibanding sebelumnya. Hal ini dikarenakan jangkauan pasar yang lebih 

luas sehingga memudahkan konsumen yang berada jauh dari lokasi Mie Jengkang tetap dapat 

melakukan pemesanan produk melalui pihak ketiga, selain itu, pihak GoFood pun kerap kali 

memberikan promo-promo atau diskon bagi para konsumennya yang ingin melakukan pemesanan 

makanan melalui GoFood. Seperti promo “Buy One Get One” atau “Gratis Ongkir” sesuai dengan 

syarat dan ketentuan yang berlaku. Hal ini menyebabkan banyak konsumen Mie Jengkang yang 

tertarik melakukan pemesanan melalui GoFood sehingga berpengaruh terhadap omset usaha. 

Seiring berjalannya waktu, Mie Jengkang mulai menjalin kerja sama juga dengan pihak 

Shopeefood dalam memasarkan produknya, memperluas jangkaun pasar sehingga omset yang didapat 

pun semakin bertambah. Berdasarkan data pada aplikasi Shopeefood, saat ini Mie Jengkang 

mendapatkan rating cukup tinggi yaitu sebesar 4.9 berdasarkan 999+ penilaian dari pada pengguna 

jasa Shopeefood. Sebanyak 900+ memberi penilaian bahwa rasanya enak, 600+ memberi penilaian 

bahwa porsinya pas dan sebanyak 500+ memberi penilaian bahwa harga nya pun sesuai. Berdasarkan 

data-data diatas dan hasil wawancara dengan pemilik Mie Jengkang, mereka berhasil mendapatkan 

kenaikan omset sebanyak 30-40% dibanding sebelumnya. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Mie Jengkang telah 

memanfaatkan penggunaan internet dengan cukup baik sebagai media dan alat dalam mempromosikan 

serta memasarkan produknya. Saat ini Mie Jengkang sudah memiliki media sosial yaitu Instagram dan 

WhatsApp yang digunakan khusus untuk mempromosikan produknya. Mie Jengkang juga telah 

menerapkan dua jenis sistem pembayaran yaitu tunai dan non tunai sebagai bentuk salah satu 

penggunaan digital marketing dalam kegiatan pemasarannya. Mie Jengkang juga berhasil 

mendapatkan omset lebih semenjak menjalin kerja sama dengan pihak ketiga yaitu GoFood dan 

Shopeefood dalam memasarkan produknya dan memperluas target pasar.  
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